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Abstract 

The internalization of Islamic educational values in Surah Al-Baqarah, based on the Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 
by Sayyid Quthb, encompasses values of creed (aqidah), worship (ibadah), social relations, and exemplary 

conduct. This study aims to explore more deeply the pedagogical dimensions found in this interpretation, which 
is characterized by its distinctive activist (haraki) and spiritual approach. Sayyid Quthb is a contemporary 

scholar who consistently inspired the emulation of the Prophet Muhammad's biography (sirah). He believed 

in the emergence of a generation with pure morals, correct worship, and integrity in thought and belief. This 
research employs a literature review method, focusing on Surah Al-Baqarah as interpreted in Fi Zhilalil 

Qur’an. This surah was chosen due to its broad thematic scope and its verses that educate and inspire. The 
findings reveal that Surah Al-Baqarah comprehensively covers all aspects of human life, including aqidah, 

worship, ethics, social conduct, intellectual values, and moral exemplarity. These six aspects form the 

fundamental basis for shaping a holistic, balanced, and principled Muslim personality. 
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Abstrak 

Internalisasi nilai pendidikan Islam dalam surat Al-Baqarah berdasarkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid 

Quthb mencakup nilai akidah, ibadah, sosial dan keteladanan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih 

dalam dimensi pedagogis yang terdapat didalam tafsir tersebut yang memiliki kekhasan tersendiri yaitu corak 

haraki dan spiritual. Sayyid Qutb adalah salah satu penulis kotemporer yang memberikan spirit yang istiqomah 

dalam meneladani siroh Rasulullah SAW. Ia meyakini akan terlahirnya generasi yang memiliki akhlak yang 

jernih, ibadah yang benar dan memiliki kemurnian dalam setiap konsep pemikirannya. Metode yang digunakan 

yaitu kajian pustaka di mana penelitian ini fokus pada surat Al-Baqarah dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya 

Sayyid Quthb. Surat ini dipilih karena cakupan temanya yang luas dan kandungan ayat-ayatnya yang mendidik 

dan menginspirasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah Al-Baqarah mencakup seluruh aspek 

kehidupan manusia secara komprehensif, mulai dari nilai-nilai akidah, ibadah, akhlak, sosial, intelektual, 

hingga keteladanan. Keenam aspek ini menjadi fondasi utama dalam pembentukan kepribadian Muslim yang 

utuh, seimbang, dan berintegritas. 

 
Kata Kunci: Internalisasi Nilai Pendidikan Islam, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Surah Al-Baqarah 

 
PENDAHULUAN  

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam memiliki berbagai aspek pendidikan untuk dapat 

mengetahui dan melaksanakan Pendidikan Islam secara kaffah melalui alur pembelajaran yang 
melibatkan pengajar dan peserta didilk. Pendidikan Islam sangat penting untuk membentuk karakter 

peserta didik untuk dapat menanamkan nilai-nilai kebaikan sesuai dengan ajaran islam untuk 
diterapkan dalam aktivitas kesehariannya. Athiyah Al -Abrasyi menjelaskan salah satu capaian 

pendidikan Islam yaitu mampu membentuk akhlak yang baik, mampu mengahadapi kehidupan yang 
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bukan hanya di dunia melainkan juga di akhirat, persiapan untuk mecari rezeki, menambah wawasan 

intelektual dan mempersiapakn peserta didik memilik karakter dan sikap profesionalisme  (Aris & 
Pd, 2022). Pendidikan Islam perlu untuk dipelajari dan di ajarkan kepada peserta didik, karena melalui 

Pendidikan Islam di dalam jiwa peserta didik akan tertanam aqidah yang baik dan peserta didik dapat 
melakukan ketaatan kepada Allah SWT. 

Dasar utama mempelajari Islam adalah Al-Qur’an, Allah SWT mengutus Rasul untuk 

memberikan pengajaran, menyampaikan Al-Qur'an dan memberikan tauladan untuk diikuti oleh 
umatnya (M. Akmansyah, 2025). Menurut ajaran Islam, tujuan pendidikan Islam tidak hanya untuk 

meningkatkan intelektual, melainkan untuk membangun karakter yang berlandaskan ajaran Islam 
yaitu memiliki hati dan jiwa yang bersih sehingga dapat selalu beribadah dengan Allah SWT. Allah 

SWT berfirman: 

لُوْا عَليَْكُمْ ايٰٰتِنَا وَيُ زكَ يِْكُمْ وَيُ عَلِ مُكُمُ الْكِتٰبَ وَالِْْكْمَةَ وَيُ عَلِ مُكُمْ م  كَمَآ ارَْسَلْنَا فيِْكُمْ  ا رَسُوْلًا مِ نْكُمْ ي تَ ْ
 لََْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ  

”kami telah mengirimkan seorang Rasul di antara kalian yang menyampaikan ayat-ayat Kami, 

membersihkan jiwa kalian, mengajarkan Al-Qur’an dan hikmah, serta mengajarkan hal-hal yang 
sebelumnya belum kalian ketahui, sebagai bagian dari penyempurnaan karunia Kami kepada kalian. 

(QS. Al-Baqarah: 151) (Kementerian Agama, 2015). 

Majunya perkembangan teknologi pada masa modern saat ini menimbulkan berbagai dampak  
terhadap peserta didik, khususnya dalam penanaman nilai-nilai Islam. Penggunaan media sosial yang 

tidak bijak serta lemahnya pondasi agama menyebabkan peserta didik lebih mudah terpengaruh oleh 
hal-hal negatif yang bertentangan dengan ajaran Islam (Ainin Munawaroh, 2023). 

Agama menjadi pilar terdepan dalam membentuk karakter, moral dan kepribadian peserta didik 

agar selaras dengan nilai-nilai kebenaran dan kebaikan. Pendidikan islam masi banyak mengalami 
kemunduran dalam penanaman keislaman pada didik baik karakter, tingkah laku maupun adab yang 

belum menjadi budaya yang di terapkan peserta didik dalam kehidupan kesehariannya dalam 
bersosial dan bermasyarakat.  Hal ini di pengaruhi oleh lingkungan dan minimnya pembinaan 

keagamaan yang berkelanjutan bagi peserta didik (Akhyar et al., 2021). 

Perkembangan global yang didorong oleh pesatnya kemajuan media sosial menempatkan 
pendidikan Islam sebagai aspek penting dalam pembinaan peserta didik. Pendidikan Islam tidak 

sekadar menjadi sarana penyampaian pengetahuan, melainkan memiliki peran strategis dalam 
menumbuhkan nilai-nilai yang membentuk watak dan integritas pribadi peserta didik. Rujukan yang 

utuh juga perlu mencakup bimbingan terhadap aspek spiritual, sosial, intelektual, dan moral secara 
berimbang. Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an merupakan pembahasan  relevan untuk konteks 

ini karena menguraikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan cara yang bermakna, mendalam, dan 

kontekstual untuk menangani tantangan zaman. 
Sayyid Qutb adalah salah satu penulis kotemporer yang memberikan spirit yang istiqomah 

dalam meneladani siroh Rasulullah SAW. Ia meyakini akan terlahirnya generasi yang memiliki akhlak 
yang jernih, ibadah yang benar dan memiliki kemurnian dalam setiap konsep pemikirannya. Tulisan 

terbaik yang ditulis oleh Sayyid Qutb dalam tafsir  Fi Zhilalil Qur’an, ia perjalanannya mempelajari 

wahyu Allah SWT, dan tulisan ini menjadi rujukan bagi peneliti untuk mengkaji ilmu pendidikan 
Islam karena menjelaskan beberapa hal penting yang harus diprioritaskan dalam mengajarkan 

pendidikan Islam kepada peserta didik. Salah satunya adalah pendidikan tentang keimanan, yaitu 
tauhid, yang merupakan dasar dari ketaatan kepada Allah SWT, dan ibadah yang benar, yang harus 

diajarkan agar peserta didik dapat mempelajari agama dengan benar. (Anwar, 2021). 

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana internalisasi nilai pendidikan Islam dalam surat 
Al-Baqarah berdasarkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb. Tujuan penelitian dalah untuk 

menemukan dan menginternalisasikan nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya, yang 
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mencakup nilai akidah, ibadah, sosial dan keteladanan, seperti yang digambarkan dalam surah Al-

Baqarah. Studi ini sangat penting karena bertujuan untuk mempelajari lebih dalam dimensi pedagogis 
yang terdapat didalam tafsir tersebut yang dipaduhkan dengan pendapat Sayyid Quthb dalam tafsir 

Fi Zhilalil Qur’an memberikan penjelasan yang memiliki kekhasan tersendiri yaitu corak haraki dan 
spiritual. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendukung perkembangan pendidikan Islam 

secara menyeluruh, tidak hanya terbatas pada aspek teori, tetapi juga menekankan pembentukan 

kepribadian Muslim yang kokoh dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan pendekatan Al-Qur’an 
dalam proses pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif (qualitatif research) di gunakan dalam penelitian ini untuk mmemberikan 

gambaran yang terstruktur tentang fakta dan karakteristik objek dan subjeknya yang akan diteliti agar 
di dapatkan hasil penelitian yang akurat dan tepat. Metode yang digunakan yaitu kajian pustaka di 

mana penelitian ini fokus pada tulisan-tulisan ilmiah yang sudah ada dan pendapat-pendapat yang 
berhubungan dengan penelitian ini (Sheilda Nurgenti, 2024). Miqzaqon T dan Purwoko 

mengemukakan penelitian kepustakaan merupakan jenis studi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan data berupa informasi dari berbagai sumber berupa dokumen, majalah, catatan 
sejarah, dan bahan-bahan tertulis lainnya (Abduh et al., 2022).  

Data sekunder dalam penelitian ini berupa tafsir Fi Zhilalil Qur’an, data sekunder yaitu data 
yang dikumpulkan secara tidak langsung dari literatur berupa buku maupun jurnal. Setelah terkumpul, 

langkah selanjutnya menganalisis materi melalui studi kepustakaan dengan pendekatan analisis 

deskriptif (Kartika & Imron, 2023). 
Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dijadikan sebagai sumber utama dalam penelitian 

ini. Fokus utama penelitian ini yaitu penafsiran Sayyid Quthb atas Surat Al-Baqarah, yang mencakup 
berbagai aspek nilai pendidikan Islam, termasuk akidah, ibadah, sosial, intelektual, dan keteladanan. 

Surat ini dipilih karena cakupan temanya yang luas dan kandungan ayat-ayatnya yang mendidik dan 

menginspirasi. 
Sumber data sekunder yang digunakan sebagai pendukung meliputi berbagai literatur yang 

relevan tentang nilai-nilai karakter, psikologi pendidikan Islam, serta tafsir-tafsir pendukung seperti 
tafsir Al-Mishbah, Al-Maraghi, dan Ibnu Katsir, digunakan untuk menguatkan argumen peneliti 

dalam membahas internalisasi nilai pendidikan Islam.Penggunaan sumber data sekunder membantu 

dalam analisis dan membandingkan pendekatan tafsir Sayyid Quthb dalam memahami dan 
menginternalisasi teks. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Aqidah sebagai Fondasi Pendidikan 

هُمْ يُ نْفِقُوْنَ ا ل ذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلغْيَْبِ وَيقُِيْمُوْنَ الص لٰوةَ وَمِ ا رَزقَْ ن ٰ    
" Mereka yang percaya pada hal-hal yang tak kasat mata, melaksanakan ibadah secara teratur, dan 

memberikan sebagian dari rezeki yang telah Allah karuniakan kepada mereka untuk kepentingan 
lain." (Al-Baqoroh: 3) (Kementerian Agama, 2015). 

Ayat diatas menjelaskan tentang penafsiran Sayyid Quthb bahwa orang yang bertakwa memiliki 

keharmonisan antara kesadaran batin dan tindakan aktif terhadap keimanan (Muslim, 2015). Ciri ini 
tercermin dalam keyakinan kepada yang gaib, penerimaan terhadap risalah kenabian, serta keyakinan 

yang kokoh terhadap kehidupan akhirat (Prof. Dr. Khairunnas Rajab, 2016). Hal ini menunjukkan 
bahwa akidah Islam memiliki peran sentral dalam membangun dasar pendidikan Islam.  

Akidah tidak hanya memberikan arah pada dimensi spiritual, tetapi juga membentuk 

kepribadian peserta didik agar menjalani hidup sesuai dengan sistem illahi yang mencakup unsur 
emosional, perilaku, iman, serta tatanan aturan hidup (Zurqoni, 2016). Sayyid Quthb menegaskan 



 

AT-TARBIYAH 414 

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam Vol. 2 Nomor 2, April 2025 

pentingnya mengarahkan daya pikir manusia agar tidak menyimpang dari tujuan penciptaannya, 

sehingga tidak melampaui batas maupun terjebak dalam kesibukan yang tidak relevan. Dalam 
perspektif ini, kemampuan berpikir diposisikan sebagai sarana untuk menunaikan amanah 

kekhalifahan di bumi melalui kerja yang produktif dan berkontribusi bagi kehidupan (Harahap et al., 
2022). 

Proses pendidikan harus mencetak peserta didik yang bukan hanya paham tentang teori, 

melainkan juga mampu menerapkan ilmu yang mereka dapatkan di dalam aktivitas kesehariannya. 
Pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang seimbang antara keimanan yang kokoh, 

akhlak yang luhur, serta kesadaran sosial yang tinggi. Dengan menjadikan akidah sebagai landasan 
utama, peserta didik diharapkan mampu berpikir jernih, bersikap bijak, serta berkontribusi aktif dalam 

membangun peradaban yang diridhai Allah SWT. 

نُ وْنَ  وَال ذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِآَ انُْزلَِ الِيَْكَ وَمَآ انُْزلَِ مِنْ قَ بْلِكَ ۚ وَبِِلًْٰخِرةَِ هُمْ يُ وْقِ   
" Mereka yang percaya kepada wahyu yang diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang datang 

sebelum itu, serta dengan sungguh-sungguh meyakini kehidupan setelah kematian."(Al-Baqoroh: 3) 

(Kementerian Agama, 2015). 
Keyakinan terhadap akhirat adalah inti dari keimanan yang hakiki. Yakin akan adanya 

kehidupan setelah kematian memberikan dimensi tanggung jawab dan kesadaran moral yang kuat 
dalam hidup manusia. Orang yang beriman, menurut Qutb, adalah mereka yang menjalani hidup 

dengan penuh kesadaran akan balasan baik atau buruk yang akan mereka terima di akhirat (Nur’aini 

& Hamzah, 2023). Keimanan ini membentuk sikap hidup yang bertanggung jawab dan membimbing 
manusia untuk terus berusaha dalam kebaikan dan keadilan, menjadikan iman bukan hanya soal ritual, 

tetapi juga soal perubahan sikap dan perbuatan yang nyata di dunia.  
Nilai aqidah sebagai fondasi pendidikan Islam memegang peranan krusial dalam membentuk 

pribadi peserta didik yang utuh dan seimbang. Aqidah tidak hanya menjadi landasan keyakinan 

kepada Allah, kitab-kitab suci dan akhirat, tetapi juga menggerakkan dimensi spiritual, emosional, 
dan perilaku secara harmonis dalam kehidupan nyata (Asrori, 2023). Dengan menjadikan aqidah 

sebagai pijakan utama, pendidikan Islam mampu memberikan pemahaman secara keseluruhan agar 
dapat menghasilkan generasi yang rahmatanlil’alamin dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

keimanan dalam tindakan nyata, berperilaku mulia, serta berkontribusi aktif dalam masyarakat . 

Dengan demikian, aqidah membimbing peserta didik untuk menyadari tanggung jawab moralnya 
sebagai khalifah di bumi, menjaga keseimbangan antara iman, akhlak, dan kesadaran sosial demi 

terciptanya peradaban yang diridhai Allah SWT.  
Nilai Ibadah sebagai Sarana Pembinaan Jiwa 

Ibadah dalam perspektif Sayyid Quthb tidak hanya merupakan kewajiban ritual, tetapi juga 

sarana utama dalam pendidikan ruhani dan pembentukan karakter (Mikyal Hardiyati, 2019). Allah 
SWT berfirman: 

يَ ُّهَا ال ذِيْنَ  اٰمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِ يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى ال ذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لعََل كُمْ تَ ت  قُوْنَ  يٰٰٓ  
" Hai orang-orang yang beriman, kewajiban berpuasa telah ditetapkan untuk kalian, sama seperti 

yang diterapkan kepada umat-umat sebelumnya, dengan tujuan agar kalian mencapai ketakwaan." 

(QS. Al-Baqarah: 183) (Kementerian Agama, 2015). 
Sayyid Quthb menekankan bahwa tujuan utama puasa adalah pencapaian derajat takwa, yaitu 

suatu kondisi kesadaran spiritual yang terus-menerus hadir dalam hati. Puasa merupakan latihan 
pengendalian diri yang menyucikan jiwa dari dorongan hawa nafsu dan membentuk sensitivitas moral 

(Firdaus Firdaus, 2017). Dalam konteks pendidikan, nilai ini harus diinternalisasikan agar peserta 

didik mampu mengontrol dirinya, jujur terhadap Allah SWT, dan memiliki komitmen moral dalam 
setiap tindakan.  
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Shalat, sebagai rukun Islam yang paling utama setelah syahadat, juga disebut oleh Sayyid Quthb 

sebagai bentuk komunikasi langsung antara hamba dan Tuhannya. Pada ayat 45 dalam Surat Al-
Baqarah, Allah SWT menggambarkan ciri orang beriman:  

اَ لَكَبِيْْةٌَ اِلً  عَلَى الْْٰشِعِيَْ    وَاسْتَعيِْ نُ وْا بِِلص بِْْ وَالص لٰوةِ   وَاِنَّ 
"Mohonlah pertolongan kepada Allah dengan kesabaran dan shalat. Memang keduanya terasa sulit, 
kecuali bagi mereka yang memiliki ketenangan dan kekhusyukan dalam hati serta dalam 

menjalankan ibadah." (QS. Al-Baqarah: 45) (Kementerian Agama, 2015). 
Shalat dalam pandangan Sayyid Quthb adalah bentuk ibadah yang sangat mendalam karena 

mencerminkan hubungan langsung dan personal antara manusia dan Tuhannya. Perintah Allah SWT 

yaitu agar memohon pertolongan dengan rasa sabar dan shalat. Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini 
sebagai penegasan bahwa shalat merupakan kekuatan ruhani yang mampu menolong seseorang dalam 

menghadapi kesulitan hidup (Kirana & Sulidar, 2024). Orang yang khusuk, yaitu mereka memiliki 
hati yang penuh tunduk dan takut kepada Allah, yang akan merasakan kemudahan dalam menjalankan 

shalat. Shalat menjadi media pembinaan diri yang sistematis dan berulang, yang jika dilakukan 

dengan kesadaran penuh akan melatih seseorang untuk disiplin, sabar, serta memiliki ikatan spiritual 
yang kokoh kepada Allah. 

Ibadah dalam perspektif Sayyid Quthb bukan sekadar ritual yang dijalankan secara lahiriah, 
melainkan merupakan sarana pendidikan spiritual yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang 

bertakwa. Tafsir beliau terhadap Surat Al-Baqarah ayat 183 menunjukkan bahwa puasa diwajibkan 

tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi sebagai metode pelatihan jiwa yang bertahap dan mendalam. 
Dalam puasa, seseorang belajar mengendalikan diri, menahan dorongan hawa nafsu, serta menyadari 

kehadiran Allah SWT dalam setiap detik kehidupannya. Menurut Quthb, proses ini melahirkan takwa 
sebagai buah utama dari latihan spiritual, yang menjadi fondasi akhlak dan perilakunya. Dalam 

pendidikan Islam, nilai-nilai ini sangat penting untuk diinternalisasikan agar peserta didik tumbuh 

menjadi pribadi yang sadar, terkendali dan bermoral tinggi (Kirana & Sulidar, 2024). 
Dalam konteks pendidikan Islam, shalat dan puasa bukan hanya diajarkan sebagai kewajiban 

formal, tetapi harus diposisikan sebagai alat pembentukan karakter yang menyeluruh. Pembelajaran 
ibadah harus disertai dengan pemahaman makna, pembiasaan yang konsisten, serta keteladanan dari 

pendidik. Sayyid Quthb meyakini bahwa jika nilai-nilai ibadah diinternalisasikan sejak dini, maka 

akan terbentuk generasi yang memiliki spiritualitas tinggi, jujur, bertanggung jawab, dan siap 
menghadapi tantangan zaman dengan kekuatan iman. Ibadah dalam pendidikan bukan hanya untuk 

dunia, tetapi menjadi bekal menghadapi kehidupan yang lebih luas yaitu akhirat. 
Nilai Sosial Membangun Kesadaran Kolektif dan Keadilan 

Sayyid Quthb menekankan bahwa nilai sosial dalam pendidikan adalah aturan ajaran Islam 

yang bersumber dari wahyu Allah (Yasin & Sopingi, 2024). Allah berfirman: 

يَ ُّهَا ال ذِيْنَ اٰمَنُ وْٓا انَفِْقُوْا مِنْ  طيَ بِٰتِ مَا كَسَبْ تمُْ وَمِ آ اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِ نَ الًْرَْضِ   وَلًَ تَ يَم مُوا الْْبَيِْثَ يٰٰٓ
َ غَنٌِِّ حََِيْدٌ مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتمُْ بِِٰخِذِيهِْ اِلً ٓ انَْ تُ غْمِضُوْا فيِْهِ   وَاعْ  لَمُوْٓا انَ  اللّٰ   

"Hai orang-orang beriman, berikanlah sedekah dari harta yang halal dan baik yang kalian peroleh, 
termasuk dari hasil bumi yang Kami berikan. Janganlah kalian menyerahkan sesuatu yang buruk 

untuk disedekahkan, sementara kalian sendiri tidak mau menerimanya kecuali dalam keadaan 
terpaksa. Ingatlah, Allah Maha Kaya dan selalu terpuji." (QS. Al-Baqarah: 267) (Kementerian 

Agama, 2015). 

Menjelaskan infaq bukan hanya kewajiban finansial, tetapi juga tuntutan moral untuk 
memberikan yang terbaik dari harta kita kepada sesama. Sayyid Quthb menjelaskan bahwa infak 

merupakan ekspresi konkret dari tanggung jawab sosial seorang Muslim. Nilai ini harus 
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diinternalisasikan dalam pendidikan Islam agar peserta didik memahami bahwa berbagi bukan hanya 

soal materi, tetapi soal keikhlasan dan kesadaran sosial yang tinggi (Addini et al., 2024). 
Sayyid Quthb membahas larangan riba sebagai bentuk penegakan keadilan ekonomi dalam 

masyarakat. Allah berfirman: 
لِ  مُْ قَ ٱل ذِينَ يََْكُلُونَ ٱلر بَِ وٰا لًَ يَ قُومُونَ إِلً  كَمَا يَ قُومُ ٱل ذِي ي تََخَب طهُُ ٱلش يْطَٰنُ مِنَ ٱلْمَس ِِّۢ   ذَٰ الُوٓاْ  كَ بِِنَّ 

ُ ٱلبَْ يْعَ وَحَر مَ ٱلر بَِ وٰا ۚ فَمَن جَاءَٓهۥُ مَوْعِظةٌٌَۭ مِ ن ر   اَ ٱلبَْ يْعُ مِثْلُ ٱلر بَِ وٰا   وَأَحَل  ٱللّ  ب هِِۦ فٱَنْ تَ هَىٰ فَ لَهۥُ مَا إِنَّ 
بُ ٱلن ارِ ۖ هُمْ فِ  لِدُونَ سَلَفَ وَأمَْرهُۥُٓ إِلََ ٱللِّ  ۖ وَمَن عَادَ فأَُوْلَٰئِٓكَ أَصْحَٰ يهَا خَٰ  

"Mereka yang terlibat dalam praktik riba akan mengalami kesulitan untuk bangkit di hari 
pembalasan, seperti orang yang kehilangan akal karena kerasukan setan. Hal ini disebabkan oleh 

kesalahpahaman yang menyamakan antara jual beli dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba." (QS. Al-Baqarah: 275) (Kementerian Agama, 2015). 
Larangan riba dalam ayat ini menegaskan pentingnya keadilan dalam transaksi ekonomi 

sehingga tidak adanya orang lain yang dirugikan. Sayyid Quthb memandang riba sebagai perbuatan 
yang merusak tatanan sosial dan ekonomi karena menimbulkan eksploitasi dan kesenjangan. Dalam 

pendidikan Islam, penanaman kesadaran tentang keadilan ekonomi sangat penting agar peserta didik 

menjadi agen perubahan yang berintegritas dan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat (Hadijah 
Wahid et al., 2020). 

Selain itu, dalam Surat Al-Baqarah ayat 279, Allah memperingatkan keras kepada mereka yang 
tetap bertransaksi riba: 

ْ تَ فْعَلُواْ  فأَْذَنوُاْ بٱِلْْرَْبِ مِنَ ٱللِّ  وَرَسُولهِِۦ ۖ وَإِن تََبوُاْ فَ لَهُمْ رءُُوفٌٌۭ فإَِن لَ   
"Jika kalian terus melanjutkan praktik riba, maka kalian akan menghadapi sanksi dari Allah dan 
Rasul-Nya. Namun, jika kalian bertobat, maka kalian berhak atas harta pokok kalian dan tidak akan 

dizalimi maupun berbuat zalim." (QS. Al-Baqarah: 279) (Kementerian Agama, 2015). 
Menunjukkan bahwa keadilan sosial tidak hanya soal memberi, tapi juga soal menegakkan 

aturan agar hak-hak setiap individu terlindungi. Sayyid Quthb menekankan pentingnya pendidikan 

yang menumbuhkan kesadaran hukum Islam dan tanggung jawab moral dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi sehingga masyarakat menjadi lebih adil dan harmonis. 

Dengan demikian, nilai sosial dalam tafsir Sayyid Quthb bukan hanya soal individual, 
melainkan membangun kesadaran kolektif yang kuat dalam masyarakat. Pendidikan Islam yang 

menginternalisasi nilai ini akan melahirkan generasi yang memiliki empati, peduli terhadap sesama, 

dan berkomitmen untuk menciptakan keadilan sosial serta kesejahteraan bersama. Nilai-nilai ini 
sangat krusial untuk menghadapi tantangan sosial dan ekonomi di era modern saat ini. 

Nilai Intelektual Mendorong Pemikiran Qur’ani yang Reflektif 
Surat Al-Baqarah ayat 164 menyajikan ajakan mendalam untuk menggunakan akal dan 

melakukan perenungan terhadap ciptaan Allah sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya. Allah berfirman: 

الفُْلْكِ ال تِِ تََْريِ فِِ البَْحْرِ بِاَ ينَفَعُ إِن  فِِ خَلْقِ الس مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ الل يْلِ وَالن  هَارِ وَ 
دَاب ةٍ  الن اسَ وَمَا أنَزَلَ الل  هُ مِنَ الس مَاءِ مِن م اءٍ فأََحْيَا بهِِ الْْرَْضَ بَ عْدَ مَوْتِِاَ وَبَث  فيِهَا مِن كُل ِ 

رِ بَيَْ الس مَاءِ  وَالْْرَْضِ لََيَٰتٍ ل قَِوْمٍ يَ عْقِلُونَ  وَتَصْريِفِ الر يَِٰحِ وَالس حَابِ الْمُسَخ   
"Sungguh, dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, kapal-kapal yang 

berlayar di laut membawa manfaat bagi manusia, turunnya hujan dari langit yang menghidupkan 
bumi yang tandus, tersebarnya berbagai makhluk di seluruh penjuru bumi, serta dalam perputaran 
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angin dan awan yang digerakkan antara langit dan bumi semua itu menjadi tanda-tanda kebesaran 

Allah bagi orang-orang yang mau berpikir." (QS. Al-Baqarah: 164) (Kementerian Agama, 2015). 
Sayyid Quthb dalam tafsirnya menekankan bahwa islam bukan hanya tentang kontekstualnya, 

melainkan secara aktif merenungkan serta mengkaji fenomena alam sebagai bukti kekuasaan Allah. 
Pemikiran reflektif seperti ini menjadi dasar penting dalam pendidikan Islam agar peserta didik 

terbiasa menghubungkan ilmu pengetahuan dengan keyakinan spiritual mereka. Dengan demikian, 

Islam tidak bertentangan dengan rasionalitas dan ilmu pengetahuan, melainkan menguatkan 
keduanya secara harmonis. 

Sayyid Quthb memandang pendidikan intelektual sebagai upaya membentuk individu yang 
kritis dan rasional dalam memahami agama dan realitas kehidupan. Peserta didik harus didorong 

untuk menggunakan akal mereka secara aktif dalam menelaah teks-teks agama, fenomena sosial, serta 

ilmu pengetahuan modern. Proses internalisasi nilai intelektual ini bertujuan menciptakan pribadi 
Muslim yang tidak hanya beriman secara tekstual, tetapi juga memahami dan mampu menerapkan 

ajaran Islam dengan penuh kesadaran dan kedalaman pemikiran (Zhilal Al-Qur et al., 2024). 
Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini menuntut kurikulum yang seimbang antara 

pengajaran ilmu agama dan sains, serta metode pembelajaran yang memacu kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif. Melalui nilai intelektual yang kuat, peserta didik akan tumbuh menjadi 
insan yang mampu menghadapi tantangan zaman dengan ilmu yang matang dan akhlak yang mulia, 

serta mampu berkontribusi positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 
kerangka nilai Islam. 

Sayyid Quthb juga menegaskan bahwa pengembangan nilai intelektual dalam pendidikan Islam 

bukan tentang pemahaman teoritis, melainkan harus berlanjut dalam kehidupan sehari-harinya. 
Reflektif dan berpikir kritis harus diarahkan untuk memecahkan permasalahan sosial, ekonomi dan 

lingkungan yang menjadi permasalahan umum umat Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam 
berperan sebagai wadah untuk menghasilkan generasi intelektual yang tidak hanya cakap dalam ilmu 

agama, tetapi juga responsif terhadap perkembangan dunia modern serta mampu memberikan solusi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Nelwati et al., 2025). 
Internalisasi nilai intelektual melalui pemikiran Qur’ani juga membentuk sikap terbuka dan 

toleran terhadap perbedaan. Dengan mempelajari tanda kekuasaan Allah SWT dan keanekaragaman 
yang diciptakan-Nya, peserta didik akan diajak untuk menghargai perbedaan budaya, pemikiran, dan 

pandangan hidup secara konstruktif. Sikap ini penting untuk membentuk lingkungan yang rukun dan 

inklusif, sehingga pendidikan Islam bukan saja membentuk pribadi yang berfikir kritis dan beriman, 
melaikan juga mampu berinteraksi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

Keteladanan dalam Kisah-Kisah Qur’ani sebagai Media Pendidikan 

Keteladanan adalah metode pendidikan yang utama dalam islam. Surat Al-Baqarah ayat 124–

132, Allah mengisahkan Nabi Ibrahim sebagai teladan utama dalam ketaatan dan komitmen terhadap 

perintah Allah SWT. Ketika Ibrahim di berikan berbagai ujian dan berbagai perintah, ia 
melaksanakannya dengan baik. Allah berfirman:  

 وَإِذِ ٱبْ تَ لَىٰٓ إبِْ رَٰهِۧ مَ ربَُّهُۥ بِكَلِمَٰ تٍِّۢ فأََتََ هُن  ۖ قاَلَ إِنِّ  جَاعِلُكَ للِن اسِ إِمَامااۖ  
"Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan sejumlah perintah, lalu ia menjalankannya 

dengan sempurna. Maka Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku mengangkatmu menjadi pemimpin 

bagi umat manusia.” (QS. Al-Baqarah: 124) (Kementerian Agama, 2015) 
Sayyid Quthb menjelaskan bahwa keteladanan seperti ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

sejati harus diawali dengan ujian dan kesungguhan dalam melaksanakan amanah. Kepemimpinan 
spiritual Ibrahim tidak berhenti pada dirinya sendiri, tetapi diwariskan melalui keturunan yang saleh 

(Maya et al., 2017). Ketika Ibrahim dan Ismail diperintahkan untuk mendirikan Ka'bah, keduanya 

melaksanakan tugas tersebut dengan sikap tunduk dan penuh keikhlasan. Allah berfirman: 
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عُ ٱلعَْليِمُ وَإِذْ يَ رْفَعُ إبِْ رَٰهِۧ مُ ٱلقَْواَعِدَ مِنَ ٱلبَْ يْتِ وَإِسَْْ عٰيِلُ ربَ  نَا تَ قَب لْ مِن آ ۖ إنِ كَ أنَتَ ٱلس مِي   
"Dan ingatlah ketika Ibrahim dan Ismail membangun kembali fondasi Ka'bah, seraya berdoa: 'Wahai 
Tuhan kami, terimalah amal ini dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 127) (Kementerian Agama, 2015) 

Kisah ini menggambarkan pentingnya kerja sama dalam keluarga untuk menjalankan tugas 
keagamaan sebagai teladan bagi generasi setelahnya. Nabi Ibrahim juga mendidik keturunannya 

melalui doa dan harapan yang tulus. Firman Allah SWT:  

ر يِ تنَِآ أمُ ةاٌۭ مُّسْلِمَةاٌۭ ل كَ ربَ  نَا وَٱجْعَلنَْا مُسْلِمَيِْ لَكَ وَمِن ذُ   
"Wahai Tuhan kami, jadikanlah kami berdua termasuk orang-orang yang taat kepada-Mu, dan 

jadikan pula keturunan kami sebagai umat yang selalu patuh dan tunduk kepada-Mu." (QS. Al-
Baqarah: 128) (Kementerian Agama, 2015). 

 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa doa ini menunjukkan pentingnya kesadaran mendalam akan 

pendidikan berkelanjutan, keimanan tidak cukup jika hanya diajarkan dalam sebuah teori, namun 
harus dipanjatkan dengan harapan dan keikhlasan. Keteladanan Ibrahim tidak hanya tampak dalam 

perbuatannya, tetapi juga dalam wasiatnya. Allah berfirman: 

َ ٱصْطفََىٰ لَكُمُ ٱلدِ ينَ فَلََ تََوُتنُ  إِلً       وَأنَتمُ مُّسْلِمُونَ وَوَص ىٰ بِِآَ إبِْ رَٰهِۧ مُ بنَيِهِ وَيَ عْقُوبُ ۖ يَ بَٰنِِ  إِن  ٱللّ 
"Ibrahim mewariskan agama ini kepada anak-anaknya, begitu pula Ya’qub berkata, ‘Wahai anak-

anakku, sesungguhnya Allah telah memilihkan agama ini untuk kalian, maka janganlah kalian 
meninggal kecuali dalam keadaan beriman sebagai Muslim." (QS. Al-Baqarah: 132) (Kementerian 

Agama, 2015). 

Wasiat ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk kesadaran hidup yang 
berorientasi kepada akhirat, bukan sekadar capaian duniawi. Sayyid Quthb juga menekankan bahwa 

kisah-kisah seperti ini memberikan kekuatan emosional dan inspirasi moral yang mendalam bagi 
peserta didik. Mereka tidak hanya membaca narasi sejarah, tetapi juga meneladani keteguhan iman, 

kesabaran, dan komitmen terhadap Allah. Guru dalam pendidikan Islam, sebagaimana Nabi Ibrahim 

bagi keturunannya, harus mampu menjadi figur yang memberikan pengaruh positif melalui tindakan 
nyata yang berpedoman kepada Al-Qur’an untuk di implementasikan di dalam kehidupannya. 

Pendidikan melalui kisah bukanlah metode sekunder, tetapi sarana utama dalam menanamkan 
karakter mulia. Surat Al-Baqarah ayat 124–132 mengajarkan bahwa pendidikan karakter dalam Islam 

menuntut contoh nyata, bukan sekadar pengajaran verbal. Guru dan pendidik harus menjadi teladan 
dalam tauhid, amal, dan akhlak, sebagaimana Nabi Ibrahim yang menjadi imam dan panutan 

sepanjang masa. Pendidikan Islam modern harus kembali menghidupkan metode ini untuk 

membentuk pribadi Muslim yang kuat secara spiritual, sosial, dan moral. 
Internalisasi Pendidikan Islam 

Internalisasi pendidikan Islam merupakan proses menanamkan nilai Islam kepada jiwa peserta 
didik, sehingga islam tidak hanya dipahami secara kognetif melainkan juga dapat tercermin pada 

sikap dan perilaku peserta didik (Hanifah Salsabila et al., 2021). Dalam perspektif Sayyid Quthb, 

sebagaimana tercermin dalam Fi Zhilalil Qur’an, pendidikan Islam tidak bersifat dangkal dan 
formalistik, melainkan harus menyentuh aspek ruhaniyah, akhlak, intelektual, dan sosial secara 

terpadu. Nilai-nilai Qur’ani perlu ditanamkan secara berkelanjutan melalui pendekatan yang reflektif 
dan kontekstual terhadap realitas kehidupan.  

Proses internalisasi ini membutuhkan metode yang menyentuh hati, membangun kesadaran, 

serta memberi ruang kepada peserta didik untuk mengalami dan menghayati ajaran Islam dalam 
kehidupan nyata. Bukan sekadar penghafalan ayat atau pemahaman konsep, tetapi bagaimana peserta 

didik mampu menempatkan kejujuran, tangung jawab, kepedulian dan sosial sebagai bagian dari 
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identitas dan prinsip hidup mereka. Hal ini sesuai dengan pendekatan Sayyid Quthb yang melihat 

pendidikan sebagai media perubahan jiwa dan masyarakat (Aravik, 2018).  
Internalisasi pendidikan Islam juga memerlukan peran aktif guru sebagai figur teladan (uswah 

hasanah), lingkungan sekolah yang kondusif terhadap pembinaan karakter Islami, serta sistem 
pembelajaran yang integratif antara ilmu dan nilai. Pendidikan yang berhasil menginternalisasi nilai 

Islam akan membentuk peserta didik untuk menerapkan nilai keimanan dan kemanusiaan. Inilah ruh 

utama pendidikan dalam Islam: membentuk manusia paripurna (insan kāmil) yang menjadi rahmat 
bagi semesta. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Sayyid Quthb menegaskan pendidikan Islam harus menyentuh seluruh aspek kehidupan 

manusia secara menyeluruh, mulai dari nilai-nilai akidah, ibadah, akhlak, sosial, intelektual, hingga 
keteladanan. Keenam aspek tersebut merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian 

muslim yang utuh dan seimbang. Melalui pendekatan yang reflektif dan kontekstual, Sayyid Quthb 
mampu menggali pesan-pesan Al-Qur’an sebagai panduan pendidikan yang menjawab tantangan 

zaman. 

Nilai-nilai akidah membangun kesadaran tauhid yang kuat sebagai dasar semua aktivitas 
kehidupan. Nilai ibadah ditafsirkan sebagai media penyucian jiwa dan pembentukan karakter yang 

disiplin serta bertanggung jawab. Nilai sosial mengarahkan peserta didik untuk hidup dalam semangat 
kepedulian dan keadilan, sementara nilai intelektual menumbuhkan kesadaran berpikir kritis dalam 

bingkai iman. Keteladanan dari kisah-kisah Qur’ani menjadi media efektif dalam pendidikan moral 

dan karakter yang menyentuh sisi afektif peserta didik. 
Internalisasi pendidikan Islam tidak cukup hanya pada aspek teoritis, tetapi harus menyatu 

dalam pengalaman kehidupan sehari-hari. Pendidikan harus menghadirkan suasana dan lingkungan 
yang mencerminkan nilai-nilai Qur’ani agar peserta didik tidak hanya menghafal nilai-nilai tersebut, 

tetapi juga hidup bersamanya. Guru, keluarga, dan masyarakat memegang peranan penting sebagai 

teladan nyata yang memperkuat proses internalisasi ini.  
Pendidikan Islam ke depan perlu mengembangkan kurikulum dan strategi pembelajaran yang 

menjadi Al-Qur’an sebagai rujukkannya sebagaimana ditafsirkan oleh para ulama yang komitmen 
terhadap ruh Islam seperti Sayyid Quthb. Pendekatan ini dapat membentuk kepribadian yang tangguh, 

mandiri, dan mampu menghadapi tantangan global. Institusi pendidikan, khususnya para pendidik, 

harus menjadi pelaku utama dalam menanamkan nilai-nilai ini secara konsisten dan berkelanjutan 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan belajar yang holistik. 
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